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Abstract

The increasing amount of drinking water waste in the form of plastic cups has
become a new problem faced by the people of Muara Tiga Village, so a solution
is needed to overcome it. Therefore, this activity aims to help realize this solution
by providing knowledge and skills to the PKK women of Muara Tiga Village,
namely processing this waste into one of the materials for making hydroponics.
The implementation method is training and mentoring for hydroponic production
by participants after the training is given. After the participants independently
implement hydroponic planting and maintenance. It is known that planting and
maintenance carried out by participants in accordance with the instructions can
grow well, while those who still have errors are known to have less fertility of
hydroponic plants. It is hoped that participants are consistent in implementing
hydroponics to meet family nutritional intake and become one of family income.

Abstrak

Meningkatnya sampah air minum dalam kemasan terutama dalam bentuk
cangkir plastik menjadi permasalahan baru yang dihadapi oleh masyarakat Desa
Muara Tiga, sehingga diperlukan solusi untuk mengatasinya. Oleh sebab itu
kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan membantu mewujudkan
solusi tersebut dengan memberikan pengetahuan dan keterampilan kepada Ibu-
ibu PKK Desa Muara Tiga yaitu mengolah limbah cangkir plastik bekas air
minum dalam kemasan untuk dijadikan salah satu bahan pembuatan hidroponik.
Metode pelaksanaan adalah pelatihan dan pendampingan pembuatan hidroponik
oleh peserta setelah pelatihan diberikan. Setelah pelatihan diketahui sebagian
besar peserta dapat menerima dan memahami pengetahuan yang diberikan.
Selanjutnya peserta secara mandiri menerapkan penanaman dan pemeliharaan
hidroponiknya. Ditemukan bahwa penanaman dan pemeliharaan yang dilakukan
oleh peserta yang sesuai dengan arahan dapat tumbuh dengan subur, sedangkan
yang ada kekeliruan diketahui kesuburan tanaman hidroponiknya kurang.
Diharapkan peserta konsisten untuk selalu melakukan bertanam sayuran guna
pemenuhan asupan gizi keluarga yang mandiri, dan menjadi salah satu sumber
pendapatan keluarga.
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PENDAHULUAN

Desa Muara Tiga merupakan salah satu desa dalam Kecamatan Mulak Ulu Kabupaten
Lahat Sumatera Selatan. Desa ini terdiri dari tiga dusun yaitu Dusun 1, Dusun 2 dan Dusun 3.
Pada tahun 2024 menurut Badan Pusat Statistik Lahat (BPS Kabupaten Lahat, 2024) desa ini
memiliki jumlah penduduk sebanyak 810 orang dengan komposisi 392 orang laki-laki dan 418
orang perempuan. Adapun tingkat pendidikan masyarakat di desa ini adalah sebagian besar
Sekolah Dasar (SD), sebagaimana terlihat pada Tabel 1 berikut.

Tabel 1. Jumlah Penduduk Tamat Sekolah

No Pendidikan Jumlah Persentase
1 SD/sederajat 428 52,84
2 SMP/sederajat 131 16,17
3 SMA/sederajat 184 22,72
4 Perguruan Tinggi 67 8,27
JUMLAH 810 100

Sumber : (Pemerintah Kabupaten Lahat, 2024)

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar masyarakat masih memiliki tingkat
pendidikan formal yang relatif rendah sehingga memengaruhi kemampuan dalam menerima,
mengembangkan, dan mengimplementasikan inovasi berbasis teknologi sederhana. Perubahan
pola konsumsi masyarakat mulai terlihat seiring meningkatnya pengaruh gaya hidup
perkotaan. Salah satu perubahan tersebut adalah meningkatnya penggunaan Air Minum Dalam
Kemasan (AMDK) pada berbagai kegiatan masyarakat, seperti pesta pernikahan, peringatan
hari besar keagamaan, maupun pertemuan sosial lainnya. Penggunaan AMDK dipilih karena
dianggap lebih praktis, higienis, dan memiliki harga yang relatif terjangkau. Namun demikian,
meningkatnya konsumsi AMDK berdampak pada bertambahnya limbah plastik yang belum
dikelola secara optimal. Secara nasional, timbulan sampah di Indonesia pada tahun 2022
mencapai 19.542.090,78 ton dan sekitar 18% di antaranya merupakan sampah plastik, yang
menempati urutan kedua terbesar menurut komposisi jenis sampah (Ruslinda et al., 2025).
Kemasan minuman seperti botol plastik juga termasuk jenis sampah plastik makro yang paling
sering mendominasi temuan sampah di berbagai lokasi di Indonesia (Kelly et al., 2025). D1
Desa Muara Tiga yang berpenduduk 810 jiwa dan seluruhnya beragama Islam (Pemerintah
Desa Muara Tiga, 2022), penggunaan AMDK cangkir terkonsentrasi pada kegiatan hajatan
serta kegiatan keagamaan rutin seperti yasinan dan pengajian. Berdasarkan estimasi tim dari
hasil survei awal, dengan asumsi satu kali hajatan dihadiri 250-500 tamu yang masing-masing
menggunakan sekitar dua cangkir, satu kali hajatan menghasilkan sekitar 500—1.000 cangkir
plastik bekas AMDK. Jika ditambah empat kali kegiatan yasinan atau pengajian setiap bulan
dengan sekitar 40 peserta, limbah cangkir plastik AMDK di desa diperkirakan mencapai 660—
1.320 cangkir per bulan atau sekitar 8.000—-16.000 cangkir per tahun, yang sebagian besar
dibakar, ditimbun, atau dibuang ke lahan kosong dan sungai. Limbah tersebut mulai ditemukan
di sungai, lahan kosong sehingga berpotensi menurunkan kualitas lingkungan, mencemari
tanah dan sumber air, serta mengurangi estetika kawasan desa yang memiliki potensi
keindahan alam di kawasan kaki Bukit Barisan. Selain itu, pengetahuan masyarakat mengenai
pengelolaan sampah berbasis pemanfaatan kembali (reuse) dan ekonomi sirkular serta
mengenai teknologi pertanian sederhana yang dapat diterapkan pada lingkungan rumah tangga
juga masih terbatas.

KOMUNITA: Jurnal Pengabdian dan Pemberdayaan Masyarakat, Vol. 5, No.4 November 2026

1805



Hidroponik adalah metode penanaman dengan menggunakan nutrisi yang didapat dari
air. Tentunya tanaman akan dapat tumbuh dengan baik bila digunakan air dengan kandungan
nutrisi tepat untuk tumbuhan (B. et al., 2023; Monisha et al., 2023). Inovasi dari pelatihan ini
adalah penggunaan wadah media dari bekas kemasan dari AMDK yang justru lebih murah dan
mudah ditemukan dan dapat menjadi solusi dari masalah yang telah disebutkan sebelumnya.
Penerapan hidroponik ini sangatlah mudah dan sederhana. Diperlukan wadah dari botol atau
cangkir plastik bekas (AMDK) untuk menempatkan media tanamnya. Adapun media tanam
adalah rockwool, yang merupakan tempat atau media bibit tanaman tumbuh. Selanjutnya
diperlukan kain flannel yang berfungsi sebagai sumbu (wick) yaitu menghisap air dari wadah
dan mengalirkannya ke rockwool sehingga bibit tanaman selalu mempunyai asupan nutrisi.

Metode wick yang digunakan pada pelatihan ini juga sangat mudah untuk diterapkan
karena bahan untuk dijadikan sumbu mudah ditemukan. Prinsip dari metode ini adalah wick
berfungsi untuk mengalirkan air ke akar tumbuhan, dengan wick suplai air ke akar akan selalu
ada. Akan tetapi ketersediaan air dan kualitas air tetap harus terjaga agar kualitas tanaman juga
baik (Purba et al., 2023). Keberhasilan budidaya hidroponik sangat dipengaruhi oleh
pengelolaan larutan nutrisi, karena dinamika unsur hara dalam larutan akan menentukan
pertumbuhan tanaman dan efisiensi serapan nutrisi oleh akar (Vought et al., 2024). Sistem wick
dianggap pula metode yang semi konvensional (Ma’wah et al., 2023), karena walaupun nutrisi
disiapkan pada air namun pengaliran air dengan perantara wick adalah metode yang sederhana.
Akan tetapi bila kandungan nutrisi pada air diketahui tidak cukup untuk tanaman maka pada
air dapat ditambahkan nutrisi berupa nutrisi A dan B yang dicampur atau AB Mix (Gareta
Bintang Armevia et al., 2025) . Sistem hidroponik tertutup atau bersirkulasi memerlukan
perhatian terhadap kualitas larutan karena mikroorganisme dalam air sirkulasi dapat
memengaruhi kesehatan tanaman, sehingga kebersihan media dan air tetap perlu dijaga dalam
penerapannya (Perez et al., 2024).

Pada kegiatan ini perlu untuk menanamkan pemahaman yang baik kepada peserta
mengenai metode hidroponik, sehingga pada waktu yang akan datang peserta dapat
berimprovisasi sendiri sesuai dengan kondisi dan ketersediaan bahan di lokasi. Kemandirian
peserta yang mampu berimprovisasi dalam penerapan metode hidroponik ini diharapkan akan
menular kepada masyarakat desa lainnya, dengan demikian hidroponik menjadi salah satu
solusi dalam meningkatkan kapasitas masyarakat dan kesejahteraan masyarakat. Pada
pelaksanaan pelatihan tim memberikan panduan penanaman dengan metode hidroponik yang
disertai penjelasan manfaatnya.

Pengabdian kepada masyarakat (PKM) ini bertujuan memberikan solusi untuk
mengatasi permasalahan yang telah ada. Pemanfaatan limbah plastik sebagai bagian dari
kegiatan produktif masyarakat sejalan dengan prinsip ekonomi sirkular, yaitu mendorong
penggunaan kembali material agar tidak langsung menjadi sampah dan sekaligus membuka
peluang peningkatan kapasitas ekonomi masyarakat (Buch et al., 2021). Pengelolaan limbah
plastik perlu diarahkan tidak hanya pada pembuangan akhir, tetapi juga pada pendekatan daur
ulang, penggunaan kembali, dan analisis dampak lingkungan agar pengurangan sampah dapat
dilakukan secara lebih berkelanjutan (Alhazmi et al., 2021). Hidroponik merupakan salah satu
alternatif pertanian modern yang dapat diterapkan pada lahan terbatas karena sistem ini tidak
bergantung pada tanah, lebih mudah dikontrol, dan berpotensi mendukung ketahanan pangan
rumah tangga (Rajendran et al., 2024).

Pelatihan yang diberikan diharapkan selain sebagai solusi penanganan limbah plastik yang

makin banyak di desa, meningkatkan kesadaran untuk menjaga kebersihan lingkungan, serta
yang tidak kalah penting adalah membangkitkan jiwa kewirausahaan peserta, meningkatkan
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kualitas hidup masyarakat desa. Lebih jauh kegiatan PKM ini juga selaras dan turut mendukung
program SDGs (Sustainable Development Goals) antara lain poin ke-2 yaitu mencapai
ketahanan pangan dan meningkatkan pertanian berkelanjutan) (Ambore & A, 2024;
Ratnaningsih et al., 2024), dan poin ke 12 yaitu konsumsi dan produksi yang bertanggung
jawab.

Kegiatan PKM bertema hidroponik sistem wick sebenarnya telah banyak dilaksanakan,
antara lain untuk pemenuhan pangan yang beragam, bergizi, seimbang, dan aman (Ma’wah et
al., 2023), sosialisasi budidaya pakcoy dengan nutrisi AB Mix (Gareta Bintang Armevia et al.,
2025) , serta peningkatan pendapatan masyarakat (Alifani et al., 2024; Surindra et al., 2024).
Kebaruan kegiatan ini terletak pada empat hal. Pertama, wadah tanam yang digunakan adalah
limbah cangkir plastik AMDK yang dihasilkan sendiri oleh masyarakat desa dari kegiatan
hajatan dan pertemuan warga, sehingga pengurangan sampah plastik berbasis prinsip ekonomi
sirkular dan budidaya pangan rumah tangga diintegrasikan dalam satu kegiatan. Kedua, sasaran
kegiatan adalah ibu-ibu PKK yang sehari-hari bertani dengan tingkat pendidikan dominan SD,
sehingga teknologi disederhanakan menjadi instalasi tanpa listrik dan tanpa pompa. Ketiga,
pendampingan dilakukan secara jarak jauh melalui WhatsApp Group yang disesuaikan dengan
ritme kerja peserta di sawah dan ladang. Keempat, keberhasilan kegiatan diukur tidak hanya
dari peningkatan pengetahuan (pre-test dan post-test), tetapi juga dari keberhasilan tanaman
setiap kelompok selama masa pendampingan.

METODE

Program Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini menawarkan solusi berupa
pemberdayaan masyarakat melalui pemanfaatan limbah plastik Air Minum Dalam Kemasan
(AMDK) sebagai media budidaya hidroponik sistem wick. Solusi tersebut dipilih karena
mampu menjawab dua permasalahan utama yang dihadapi masyarakat Desa Muara Tiga, yaitu
meningkatnya jumlah limbah plastik rumah tangga serta masih terbatasnya keterampilan
masyarakat dalam memanfaatkan limbah menjadi kegiatan produktif yang bernilai ekonomi.

Pelaksanaan program tidak hanya berorientasi pada pengurangan limbah plastik, tetapi
juga diarahkan untuk meningkatkan kapasitas masyarakat dalam menerapkan teknologi
pertanian sederhana yang dapat dilakukan pada lahan terbatas dengan biaya rendah. Melalui
pemanfaatan botol dan gelas plastik bekas sebagai wadah tanam, masyarakat memperoleh
alternatif pemanfaatan limbah sekaligus peluang untuk meningkatkan ketahanan pangan rumah
tangga serta membuka kesempatan memperoleh tambahan pendapatan melalui budidaya
sayuran hidroponik.

Program menggunakan pendekatan pemberdayaan masyarakat (community empowerment)
yang menempatkan masyarakat sebagai subjek utama dalam setiap tahapan kegiatan.
Pendekatan ini dilakukan melalui kombinasi kegiatan sosialisasi, pelatihan, demonstrasi,
praktik langsung, pendampingan, serta evaluasi sehingga peserta tidak hanya memperoleh
pengetahuan, tetapi juga memiliki kemampuan untuk menerapkan teknologi secara mandiri.

Metode pelatihan dipadukan dengan demonstrasi praktik karena lebih efektif dalam
meningkatkan pemahaman peserta terhadap tahapan pembuatan instalasi hidroponik
sederhana, penyiapan media tanam, penyusunan larutan nutrisi, hingga pemindahan bibit
tanaman (Ahn et al., 2021). Setelah pelatihan, peserta memperoleh pendampingan secara
berkelanjutan agar mampu mengelola tanaman selama masa pertumbuhan, termasuk
pemantauan kualitas air, larutan nutrisi, serta kesehatan tanaman, yang merupakan faktor
penting dalam keberhasilan budidaya hidroponik (Kudirka et al., 2023).

KOMUNITA: Jurnal Pengabdian dan Pemberdayaan Masyarakat, Vol. 5, No.4 November 2026

1807



Sasaran kegiatan adalah ibu-ibu PKK Desa Muara Tiga karena kelompok ini memiliki
peran penting dalam pemenuhan kebutuhan pangan keluarga, pengelolaan rumah tangga, serta
berpotensi menjadi agen perubahan dalam pengelolaan lingkungan dan pengembangan usaha
rumah tangga. Peserta kegiatan berjumlah 25 orang ibu-ibu PKK Desa Muara Tiga yang
ditetapkan bersama pemerintah desa. Pada tahap praktik, peserta dibagi menjadi lima kelompok
yang masing-masing beranggotakan lima orang.

Adapun tahapan tersebut dilaksanakan dengan metode yang dirincikan pada tabel berikut:

Tabel 2. Tahapan Pelaksanaan Kegiatan

No Tahapan kegiatan Keterangan kegiatan

1  Sosialisasi kepada peserta menjelaskan pengertian hidroponik
- menjelaskan dampak negatif sampah plastik kepada

lingkungan
2 Pelatihan - bertujuan meningkatkan kapasitas masyarakat dengan
memanfaatkan limbah plastik dan menerapkan
hidroponik
- demo pembuatan hidroponik
3 Penerapan teknologi - peserta diajarkan cara menyiapkan dan menanam bibit

metode hidroponik dengan bekas AMDK sebagai
wadah atau tempat media (rockwool atau busa)
diletakkan
- peserta dibimbing masing-masing menanam metode
hidroponik
4  Pendampingan - tim secara berkelanjutan memastikan peserta dapat
menerapkan metode hidroponik dengan baik dan hasil
yang baik pula
- hasil dapat dipanen minimal untuk memenuhi
kebutuhan keluarga
- hasil panen yang baik diarahkan untuk dijadikan
sebagai sumber pendapatan tambahan
5  Evaluasi & keberlanjutan tujuannya menilai sejauh mana dampak dari kegiatan
program ini (berdampak)
- kemandirian peserta menerapkan hidroponik

Sumber: Penulis (2025)

Evaluasi dilakukan menggunakan pendekatan partisipatif dengan mengamati keterlibatan
peserta selama pelatihan, kemampuan peserta dalam membuat instalasi hidroponik secara
mandiri, keberhasilan pertumbuhan tanaman, serta perubahan pemahaman peserta mengenai
pemanfaatan limbah plastik sebagai media tanam. Hasil evaluasi digunakan sebagai dasar
penyusunan tindak lanjut program agar masyarakat mampu menerapkan teknologi hidroponik
secara berkelanjutan.

Evaluasi pengetahuan menggunakan dua instrumen dengan fungsi berbeda. Pre-fest
berfungsi sebagai asesmen awal (diagnostik) untuk memetakan pengalaman, persepsi, dan
miskonsepsi peserta sebelum pelatihan, sehingga terdiri atas empat butir pertanyaan dengan
pilihan jawaban Ya/Tidak tentang pengenalan istilah hidroponik, anggapan bahwa sayuran
harus ditanam di tanah, serta keyakinan bahwa tanaman dapat tumbuh di wadah plastik bekas
dan tanpa tanah (Tabel 3). Hasil asesmen awal ini digunakan untuk menentukan penekanan
materi pelatihan. Post-test berfungsi sebagai evaluasi capaian pemahaman sehingga
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cakupannya lebih luas, yaitu enam butir pernyataan Benar/Salah yang mencakup seluruh materi
pelatihan: pengertian hidroponik, fungsi sumbu (wick), pemanfaatan wadah plastik bekas
AMDAK, jenis sayuran yang sesuai, serta manfaat hidroponik bagi pemenuhan kebutuhan sayur
dan pendapatan keluarga (Tabel 4). Dua konsep inti, yaitu hidroponik sebagai budidaya tanpa
tanah dan pemanfaatan wadah plastik bekas, diukur pada kedua tes sehingga dapat
dibandingkan secara langsung. Butir instrumen disusun oleh tim berdasarkan materi pelatihan
dan ditelaah oleh anggota tim pengabdian untuk memastikan kesesuaian butir dengan materi
(validitas is1). Kalimat dibuat sederhana agar mudah dipahami peserta. Selain kuesioner,
keterampilan peserta dievaluasi melalui pemantauan kondisi tanaman setiap kelompok
(tumbuh subur, kerdil, atau mati) selama satu bulan pendampingan, berdasarkan pengamatan
tim dan laporan peserta melalui WhatsApp Group.

Data dianalisis secara deskriptif kuantitatif dalam bentuk frekuensi dan persentase jawaban
pada setiap butir melalui tiga langkah. Pertama, perubahan pengetahuan dianalisis secara
berpasangan hanya pada butir yang mengukur konsep yang sama di kedua tes; jawaban pre-
test dinyatakan tepat apabila sesuai dengan konsep hidroponik, misalnya menjawab “Tidak”
pada pertanyaan apakah sayuran harus ditanam di tanah. Kedua, hasil post-test dibandingkan
dengan kriteria ketercapaian, yaitu sekurang-kurangnya 80% peserta menjawab benar pada
setiap butir. Ketiga, hasil tes ditriangulasi dengan data pemantauan penerapan hidroponik oleh
setiap kelompok, karena penggunaan lebih dari satu sumber data dapat memperkuat kredibilitas
temuan (Carter et al., 2014). Data pemantauan dianalisis secara deskriptif kualitatif dengan
membandingkan praktik perawatan pada kelompok yang berhasil dan kelompok yang kurang
berhasil.

Program Pengabdian kepada Masyarakat dilaksanakan di Desa Muara Tiga, Kecamatan
Mulak Ulu, Kabupaten Lahat, Provinsi Sumatera Selatan selama periode Juni hingga Desember
2025. Tahapan kegiatan diawali dengan koordinasi internal tim dan survei awal lokasi pada
Juni 2025. Selanjutnya dilakukan identifikasi kebutuhan masyarakat dan koordinasi dengan
pemerintah desa melalui pertemuan daring pada 23 Juni 2025. Pelatihan hidroponik
dilaksanakan pada Oktober 2025, kemudian dilanjutkan dengan kegiatan pendampingan,
monitoring, dan evaluasi hingga Desember 2025.

Pendampingan dilakukan melalui komunikasi berkelanjutan menggunakan WhatsApp
Group (WAG) yang melibatkan seluruh peserta dan tim pengabdian. Pemanfaatan media ini
dipilih karena sebagian besar peserta bekerja di sawah, ladang, dan kebun pada siang hari
sehingga sulit mengikuti pertemuan tatap muka secara rutin. Selain itu, penggunaan aplikasi
konferensi video belum memungkinkan mengingat keterbatasan literasi digital sebagian
peserta. Melalui WAG, peserta memperoleh konsultasi mengenai teknik penanaman,
perawatan tanaman, pengelolaan nutrisi, serta motivasi untuk mengembangkan hidroponik
sebagai kegiatan produktif rumah tangga. Hasil monitoring menunjukkan bahwa sebagian
besar tanaman peserta tumbuh dengan baik setelah satu bulan pemeliharaan dan mulai
menunjukkan potensi untuk dikembangkan sebagai sumber tambahan pendapatan keluarga.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Pengabdian

Kegiatan ini dilaksanakan pada Oktober 2025, namun sebelumnya tim PKM melakukan
koordinasi dengan Kepala Desa yaitu pada Juni 2025. Setelah itu dilakukan survey awal
dengan mendatangi lokasi yaitu desa Muara Tiga sebagaimana yang terlihat pada Gambar 1.

-

Gambar 1. Survey awal ke Desa Muara Tiga Kecamatan Mulak Ulu
Sumber: Dokumentasi Tim PKM (2025)

Berdasarkan survei awal ini beserta diskusi dengan Kepala Desa, tim merasa perlu untuk
memberikan pelatihan hidroponik dengan memanfaatkan limbah cangkir plastik bekas air
minum dalam kemasan yang banyak ditemukan. Hidroponik dapat menjadi strategi
pendukung ketahanan pangan karena sistem ini mampu menghasilkan tanaman tanpa tanah,
menggunakan ruang yang relatif terbatas, dan dapat dikembangkan sebagai model pertanian
berkelanjutan (Cifuentes-Torres et al., 2021). Pelatihan hidroponik dilakukan melalui metode
bercocok tanam dengan hidroponik yang sangatlah mudah serta bahan-bahan yang
dibutuhkan pun mudah diperoleh oleh masyarakat desa. Sedangkan peserta adalah ibu-ibu
PKK desa yang kesehariannya bertani di sawah maupun di ladang, dan mereka dapat
melakukan hidroponik ini di sela-sela waktu luang ataupun bekerja, sehingga mereka adalah
peserta yang sangat tepat untuk diberdayakan (Surindra et al., 2024). Hidroponik dapat
mereka gunakan untuk menambah asupan gizi untuk keluarga serta, yang tidak kalah penting,
memberikan jalan kepada mereka bahwa hidroponik adalah salah satu cara untuk menambah
penghasilan keluarga atau bisa menjadi salah satu sumber pendapatan keluarga. Keunggulan
lain dari hidroponik adalah tidak memerlukan lahan yang luas dan bisa ditanam di
pekarangan. Pengaturan tempat sedemikian rupa dapat dibuat dengan meja bertingkat untuk
tempat media tanam, efisien waktu di samping efektif secara ekonomi (Alifani et al., 2024).
Selain berfungsi sebagai kegiatan pemenuhan pangan keluarga, hidroponik juga memiliki
prospek ekonomi apabila dikelola dengan pendekatan usaha yang memperhatikan kualitas
produk, jaringan pemasaran, dan praktik pertanian yang baik (Ruploet et al., 2024).

Selanjutnya koordinasi dan diskusi lanjutan dilakukan dengan aparat desa melalui
media zoom (Gambar 2), yang membahas mengenai persiapan pelaksanaan kegiatan, serta
beberapa hal diputuskan yaitu : 1). Pengelolaan limbah plastik dengan cara penanaman
hidroponik, adapun cangkir plastik bekas digunakan sebagai wadah tanam, maka perlu
dikenalkan dan diberikan pengetahuan melalui pelatihan oleh tim PKM, 2). Dipastikan
peserta yang tepat adalah Ibu-ibu PKK desa karena dirasa perlu untuk mereka terapkan untuk
membantu meningkatkan gizi dan perekonomian keluarga.
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Gambar 2. Koordinasi lanjutan melalui media zoom
Sumber: Dokumentasi Tim PKM (2025)

Kegiatan pelatihan secara langsung yang dilakukan pada Oktober 2025 diikuti oleh 25
orang peserta. Pada penerapannya, peserta dibagi menjadi 5 kelompok. Adapun tiap kelompok
berisi lima orang anggota. Pertama, dilakukan pengerahan dari Kades kepada Ibu-Ibu PKK
desa ini melalui pemberian informasi pendahuluan oleh Kades tentang pentingnya kegiatan ini.
Sehingga ketika pelatihan berlangsung peserta nampak terlibat secara aktif pada setiap tahapan.
Terbukti dengan respon berupa pertanyaan yang diajukan oleh peserta kepada narasumber.
Untuk mengetahui sejauh mana pemahaman materi pelatihan maka diberikan beberapa
pertanyaan sederhana sebagai pendahulu (prefest), yang berguna untuk mengetahui apakah
peserta sudah pernah mengetahui mengenai penanaman metode hidroponik. Hasil pre-test
disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Pertanyaan Pendahulu

No Pertanyaan Jawaban
y Ya Tidak Total %Ya %Tidak

8 17 25 32 68

Apakah ibu pernah mendengar kata hidroponik

sebelumnya?

Menurut ibu untuk menanam sayuran harus di

tanah?

Apakah ibu percaya bercocok tanam bisa di

3 tempat lain, misal: dalam botol plastik bekas atau 22 3 25 88 12

cangkir plastik bekas?

4 Menurut ibu tumbuhan yang ditanam bisa tidak
menggunakan tanah

Sumber: Penulis (2025)

1

16 9 25 64 36

21 4 25 84 16

Tabel 3 menunjukkan bahwa pengetahuan awal peserta tentang hidroponik masih rendah.
Hanya 32% peserta yang pernah mendengar istilah hidroponik, sedangkan 68% belum pernah.
Sebanyak 64% peserta masih beranggapan bahwa menanam sayuran harus dilakukan di tanah.
Meskipun demikian, sikap peserta terhadap cara bercocok tanam tanpa tanah cukup positif:
88% peserta percaya bahwa tanaman dapat ditanam di wadah seperti botol atau cangkir plastik
bekas dan 84% menyatakan bahwa tumbuhan dapat ditanam tanpa menggunakan tanah.
Kondisi ini menjadi modal awal yang baik bagi pelatihan, karena peserta belum memiliki
pengetahuan teknis tetapi terbuka terhadap teknologi yang diperkenalkan.

Setelah pre-test, kemudian dilanjutkan dengan praktik latihan, di mana setiap kelompok
tadi melakukan penanaman bibit, memindahkan bibit ke media tanam (rockwool), lalu menjaga
dan memelihara tanaman mereka. Suasana pelatihan dan foto bersama tim PKM dengan peserta
ditunjukkan pada Gambar 3.
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Gambar 3. Kegiatan pelatihan sedang berlangsung dan foto bersama tim PKM dengan Peserta
Sumber: Dokumentasi Tim PKM (2025)

Selama penerapan penanaman sayur secara hidroponik hingga saat ini sayuran sudah
berumur sekitar 1 bulan. Bibit yang sudah keluar daun minimal 3 buah dipindahkan oleh
peserta ke media tanam yaitu rockwool di atas kain flanel di dalam wadah berupa cangkir
plastik bekas air minum dalam kemasan bentuk cangkir. Setelah itu setiap kelompok dapat
merawat tanamannya masing-masing, sembari bisa berkomunikasi dan mendapat
pendampingan dari tim pengabdian. Pendampingan diberikan mengenai perawatan, mengatasi
permasalahan yang dihadapi. Sebagian besar permasalahan yang dihadapi oleh peserta adalah
tidak melakukan pengecekan air secara berkala sehingga ada bibit atau tanaman yang sudah
dipindah ke media menjadi layu bahkan mati. Oleh karena itu tim selalu mengingatkan untuk
selalu melakukan pengecekan. Dari lima kelompok yang melakukan penanaman ada sebanyak
tiga kelompok yang sejauh ini tanamannya terus hidup dan subur, tinggal menunggu panen 2
minggu kemudian dapat dipanen. Sedangkan dua kelompok lainnya sebagian besar bibit yang
telah dipindah ke rockwool kerdil atau mati karena kurang perawatan. Perkembangan tanaman
peserta, mulai dari penyemaian bibit, bibit yang telah ditanam di rockwool hingga pembesaran
tanaman, ditunjukkan pada Gambar 4.

Hasil kegiatan yang menunjukkan peserta mampu menerapkan hidroponik sederhana
memperlihatkan bahwa teknologi pertanian tanpa tanah dapat dipahami dan diadaptasi oleh
masyarakat apabila diberikan melalui praktik langsung dan pendampingan yang berkelanjutan
(Kushawaha et al., 2024). Kendala berupa tanaman layu atau mati dapat disebabkan oleh
kurangnya pengecekan air serta ketidakseimbangan komposisi larutan nutrisi dalam hidroponik
yang sangat menentukan efisiensi serapan unsur hara serta pertumbuhan tanaman (Soufi et al.,
2023). Keberhasilan sebagian kelompok peserta dalam mempertahankan pertumbuhan
tanaman menunjukkan bahwa hidroponik sederhana berpotensi dikembangkan sebagai
aktivitas produktif rumah tangga apabila peserta konsisten melakukan perawatan dan
pemantauan tanaman (Ahn et al., 2021).
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Gambar 4. Tanaman hidroponik oleh peserta pelatihan
Sumber: Dokumentasi Tim PKM (2025)

Setelah praktik pelatihan selesai, peserta kembali diberikan tes (post-test) untuk
mengukur pemahaman terhadap materi yang telah disampaikan. Hasil post-test pada Tabel 4
menunjukkan bahwa sebagian besar peserta telah memahami pengertian hidroponik, fungsi
sumbu, pemanfaatan wadah plastik bekas, jenis sayuran yang sesuai, serta manfaat hidroponik
bagi keluarga.

Tabel 4. Pertanyaan Setelah Pelatihan

No Pertanyaan Jawaban
Benar Salah Total %Benar %Salah
1 Hidroponik adalah cara menanam dengan 2 3 75 23 12
menggunakan tanah
Pada cara hidroponik sumbu berguna untuk
2 mengalirkan air yang berisi nutrisi ke 24 1 25 96 4
tanaman
Wadah plastik bekas air minum mineral
3 bisa dijadikan tempat untuk menanam cara 25 0 25 100 0
hidroponik
4 Jc?nis sayuran paling cocok ditanam secara 23 ) 25 9 2
hidroponik
Menanam sayuran secara hidroponik bisa
5 membantu memenuhi kebutuhan sayur 25 0 25 100 0
keluarga
Sayur yang ditanam secara hidroponik bisa
6 dijual sehingga  bisa  menambah 25 0 25 100 0

penghasilan keluarga

Sumber: Penulis (2025)

Karena pre-test dan post-test memiliki fungsi dan jumlah butir yang berbeda,
perbandingan langsung dilakukan pada dua konsep inti yang diukur pada kedua tes (Tabel 5).
Pemahaman bahwa hidroponik merupakan budidaya tanpa tanah meningkat dari 36% peserta
yang menjawab tepat pada pre-fest menjadi 88% pada post-test (+52 poin persentase),
sedangkan pemahaman bahwa wadah plastik bekas dapat digunakan untuk hidroponik
meningkat dari 88% menjadi 100% (+12 poin persentase). Hasil pre-fest juga menunjukkan
pemahaman awal yang belum konsisten: 84% peserta menyatakan tumbuhan dapat ditanam
tanpa tanah, tetapi 64% peserta masih beranggapan bahwa sayuran harus ditanam di tanah.
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Setelah pelatihan, ketidakkonsistenan tersebut berkurang, yang ditunjukkan oleh 88% peserta
yang dapat menolak pernyataan bahwa hidroponik menggunakan tanah.

Tabel 5. Perbandingan Butir Sebanding pada Pre-test dan Post-test

Butir pre-test (jawaban Pre . Post
No Konsep tepat) (%) Butir post-test (%) A
Hidroponik Butir 2: “Menurut ibu fc;l;ll;hl ;ailfrf:ﬁ;f;fn
1  sebagai budidaya untuk menanam sayuran 36 denean meneeunakan 88 +52
tanpa tanah harus di tanah?”’ (Tidak) & N &8
tanah
Butir 3: “Apakah ibu Butir 3:. W.a dah plgstlk
Pemanfaatan ercava bercocok tanam bekas air minum mineral
2 wadah plastik percay . 88 bisa dijadikan tempat 100 +12
bisa di wadah plastik
bekas bekas?” (Ya) menanam cara
) hidroponik”

Sumber: Data diolah (2025)

Ditinjau dari kriteria ketercapaian, seluruh butir post-test (enam dari enam butir) dijawab
benar oleh 88—100% peserta, sehingga seluruhnya melampaui kriteria 80%. Butir dengan
capaian terendah adalah pengertian hidroponik (88%), sedangkan butir tentang pemanfaatan
wadah plastik bekas serta manfaat hidroponik bagi kebutuhan sayur dan penghasilan keluarga
dijawab benar oleh seluruh peserta. Hasil tes tersebut sejalan dengan data penerapan: seluruh
kelompok mampu memindahkan bibit ke media tanam dalam wadah cangkir plastik bekas saat
praktik, dan tiga dari lima kelompok berhasil mempertahankan tanaman hingga siap panen
(Tabel 6). Kesesuaian antara hasil tes dan hasil penerapan ini memperkuat kesimpulan bahwa
pelatihan meningkatkan pemahaman peserta, walaupun instrumen pre-test dan post-test tidak
identik (Carter et al., 2014).

Pembahasan

Secara umum kegiatan ini memberikan hasil yang berarti bagi peserta, dari belum
memiliki pengetahuan hingga memiliki pengetahuan dan keterampilan bertanam dengan
metode hidroponik. Walaupun harapan tim tidak seratus persen tercapai, keberhasilan sebagian
besar peserta menerapkan bertanam hidroponik menjadi awal bagi mereka untuk berkembang.
Masih ada kendala peserta kurang dapat membagi waktu untuk menerapkan metode bertanam
ini dikarenakan ada beberapa peserta yang pulang dari sawah, ladang, maupun kebun sudah
sore. Mereka, setiba di rumah, harus menyiapkan kebutuhan rumah tangga dan beristirahat.
Untuk itu, diarahkan kepada peserta untuk membagi waktu sedemikian rupa, mengingat
bertanam hidroponik ini bukan hanya sekadar hobi, tetapi juga bisa memenuhi kebutuhan akan
asupan gizi keluarga yang lebih baik serta bisa menjadi salah satu sumber penghasilan
keluarga. Untuk penerapannya pun tidak sulit dan murah, mengingat peralatan dapat ditemukan
di sekitar atau dibeli dengan harga yang murah.

Peningkatan pemahaman pada konsep inti serta capaian post-test di atas kriteria pada
seluruh butir menunjukkan bahwa kombinasi ceramah singkat, demonstrasi, dan praktik
langsung efektif bagi peserta dengan latar pendidikan dominan SD. Temuan ini sejalan dengan
pandangan bahwa teknologi hidroponik skala rumah tangga dapat dipahami dan diadaptasi
masyarakat apabila dikenalkan melalui praktik langsung dan pendampingan (Kushawaha et al.,
2024). Namun, peningkatan pengetahuan tidak sepenuhnya diikuti keberhasilan penerapan:
tiga dari lima kelompok (60%) berhasil memelihara tanaman hingga tumbuh subur dan siap
panen, sedangkan dua kelompok (40%) kurang berhasil. Perbandingan faktor yang
membedakan kedua kelompok disajikan pada Tabel 6.
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Tabel 6. Faktor Keberhasilan dan Kegagalan Kelompok Peserta

Kelompok berhasil (3 Kelompok kurang berhasil

No Faktor kelompok) (2 kelompok)
Pengecekan air dan  Dilakukan secara berkala Tidak dllak}lkan secara
1 .. . ) berkala sehingga air dalam
larutan nutrisi sesuai arahan tim )
wadah habis
Anggota pulang dari sawah,
) Ketersediaan waktu  Perawatan dilakukan secara ladang, atau kebun pada sore
perawatan konsisten di sela waktu luang  hari sehingga perawatan
sering terlewat
Tindak 121th ut . Arahan dan pengingat tim Arahan belum diterapkan
3 pendampingan via diterapkan secara konsisten
WAG P
4 Kondisi tanaman Tumbuh subur, siap dipanen  Sebagian besar bibit kerdil
setelah +1 bulan sekitar 2 minggu kemudian atau mati

Sumber: Hasil pemantauan dan pendampingan tim PKM (2025)

Tabel 6 menunjukkan bahwa faktor penentu keberhasilan bukan terletak pada kerumitan
teknologi, melainkan pada konsistensi perawatan. Pada sistem wick, tanaman bergantung
sepenuhnya pada ketersediaan larutan di dalam wadah, sehingga kelalaian mengecek air secara
langsung menghentikan suplai nutrisi ke akar (Purba et al., 2023). Selain ketersediaan air,
kualitas dan keseimbangan larutan nutrisi turut menentukan efisiensi serapan unsur hara dan
pertumbuhan tanaman (Kudirka et al., 2023; Soufi et al., 2023). Oleh karena itu, kelompok
yang rutin memeriksa air dan menindaklanjuti arahan tim memperoleh tanaman yang subur,
sedangkan kelompok dengan keterbatasan waktu perawatan mengalami kegagalan. Kegiatan
ini memiliki keterbatasan, yaitu instrumen pre-test dan post-test tidak identik sehingga
besarnya peningkatan pengetahuan hanya dapat diukur secara langsung pada dua konsep inti.
Keterbatasan ini diminimalkan melalui analisis butir yang sebanding, penggunaan kriteria
ketercapaian, dan triangulasi dengan data penerapan. Pada kegiatan lanjutan, tim akan
menggunakan instrumen yang sama sebelum dan sesudah pelatithan agar peningkatan
pengetahuan dapat diukur secara utuh.

Rencana Tindak Lanjut

Mengingat bertanam hidroponik ini bisa menjadi salah satu sumber penghasilan keluarga,
dirasa perlu untuk secara bersama antara aparat desa dan tim meningkatkan motivasi ibu-ibu
PKK di desa ini, bahkan bisa digeluti secara serius. Tindakan selanjutnya bisa kembali
diberikan pelatihan lanjutan yang masih berupaya untuk meningkatkan motivasi ibu-ibu PKK
desa, bahkan masyarakat desa untuk menerapkan hidroponik, sehingga bukan tidak mungkin
desa menjadi sentra perkebunan hidroponik. Program lanjutan hidroponik dapat diarahkan
pada peningkatan keterampilan produksi dan pengelolaan usaha karena hidroponik skala kecil
memiliki potensi untuk dikembangkan menjadi aktivitas ekonomi rumah tangga apabila
kualitas produk dan keberlanjutan produksi dapat dijaga (Wang et al., 2023). Pemanfaatan
plastik bekas dalam kegiatan hidroponik sederhana juga mendukung upaya pengurangan
limbah berbasis masyarakat karena prinsip ekonomi sirkular menekankan pentingnya
mempertahankan nilai material selama mungkin sebelum menjadi sampah akhir (Babaremu et
al., 2022). Terkait dengan penjelasan di atas, pelatihan yang bersifat menimbulkan semangat
dan motivasi mendirikan bisnis, pandai menentukan peluang bisnis, terkhusus lagi bila
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diketahui banyak masyarakat menerapkan hidroponik, bisa diarahkan untuk dijadikan sebagai
kegiatan bisnis.

KESIMPULAN

Kegiatan PKM ini meningkatkan pengetahuan dan keterampilan 25 ibu-ibu PKK Desa
Muara Tiga dalam memanfaatkan limbah cangkir plastik AMDK sebagai wadah tanam
hidroponik sistem wick. Pemahaman peserta bahwa hidroponik merupakan budidaya tanpa
tanah meningkat dari 36% menjadi 88%, seluruh butir post-test dijawab benar oleh 88—100%
peserta, dan seluruh peserta memahami bahwa wadah plastik bekas dapat digunakan untuk
hidroponik serta bermanfaat bagi pemenuhan sayur dan penghasilan keluarga. Pada tahap
penerapan, tiga dari lima kelompok berhasil memelihara tanaman hingga tumbuh subur dan
siap panen, sedangkan dua kelompok kurang berhasil karena pengecekan air dan nutrisi tidak
dilakukan secara berkala serta keterbatasan waktu perawatan. Temuan ini menunjukkan bahwa
keberhasilan hidroponik sederhana lebih ditentukan oleh konsistensi perawatan daripada
kerumitan teknologi. Kegiatan lanjutan perlu difokuskan pada penyusunan jadwal perawatan
bersama dalam kelompok, pendampingan yang melibatkan aparat desa, serta pelatihan
pengelolaan usaha agar hidroponik dapat berkembang menjadi sumber tambahan pendapatan
keluarga sekaligus mengurangi limbah plastik di desa.
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